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PENDAHLTLUAN

A" Latar Belakang *{asalah

Salah satu wahana uatuk mengangkat harkat dan martabat manusia dan tidak

sekedar arencari naflEah. Merkipun demikiaa. mencari nafkah tetap merupakan bag-ian

penting dari berkarya karena menghilangkan atau paling sedikit mengurai

ketergafiungan seseorang pada *rang lain dalam usaha memeiiuhi be.rbagai jenis

keperluan dan keinginanva. Karena itulah dalam kehidupan trerkarya bahr*"a

"meskipun uang bidcanlah segala-galany4 uang itu tetap penting'. Bahw,a setiap

orarrg J'ang bekeqa untuk orang lain. yang bersangkutan mengharapkan imbalan"

;v-ang tidak hanya dalam bentuk upah atau gaji akan tetapi juga imbalan yang

dimaksudkan untuli memenuhi bertragai kebutuh*nya dengan bebagai jenis dan

berftrlcnya. Untuk maksud tersebut manajemen mengharapkan mampu menerapkar:

suatu sistem imbalan ;*ang efektif (Sondang P. Siagian, 2002 :18)"

Pentingnya manajemen imbalan 
-v.=.ang efbktif telah kita ketahui" l"ang akan

dilakuakan ialah. penekanan uang {reernple*sr:iragi, dengan penSioratan kh*sus dari

sudut pandang fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia meskipun, dengan

kcterkaitannya dengan upaya peningkatan produktivitas keria akan lebih ditekankaa

lagi.

Bank BMT Al-Ikhlas Kecamatan Sukahaji Katrupaten Majalengka merupakan

Bank vang baru trerdiri. :vafig mempuny-ai rrijuan mencapai Mitra Bisnis 1'ang
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Amaaah dan Maslahah dan untuk mencapar tujuan tersetrut diperlukan pres8si keria

yang tiaggi dan pela_l'anaa,yang firemuaskan. supaya tercapai hasil yang maksimal,

Keberhasilan dan kine{a seseorang dalam suatu bidang perke4aan ban-,nak

ditentukan oleh tingkat kornpetensi, profesional dan juga komitmen terhadap bidang

:y'ang telah diteirtukan. Suatu komitrnen berorganisasi mepujudkan dary-a dari

seseorang mengidentifiliasi keterlibatau,v*a dalam berorganisasi {rniwil*1,, p<irter ilan

steers berpeniiuVtsri. kon-rifiran organisasi erat kaitanra dengan suatu rasa ingin

merniliki, dalam suatu organisasi. Dalam hal ini pentrng dalam suatu perusahaan demi

tercapainya target dan t.grmn perixahaaa.

Suatu sistem dan usaha yaag dapat ditempuh dalam peagelolahan manusia.

diperlukan suatu bidang khusus yang diseiiu-r ivianajemen Sumber Darra Manusia

{h,{SDM)" _vaitu perencanaary pengadaaq pengembangan salah saturyra mengelola

manusia, meliput{ pemeliharaan kai'{arl'an, memben kampensasi"

Iv{asalah memelihara karv*awan dirasakan perusahaan lebih sulit dibandingkan

dengan mencari kar_vawan itu serdiri. F{al ini, n-rr:ngkin masih banl,ak pimpinan

perusahaan belum mengetahui bagaimana cara agar para karyewan selalu bergairah

dan berseinangat dalam beke4a.

Kompensasr mcrupakan salah satu strategi i"{SDi!{ bertu3uan imtuk

menciptakan keselar-asaa serta antara karyar*-an dengan pimpinan iembaga dalam

mencapai fujuan dan sasaran y.ang telah diktapkan. Kompensasi akan mempuny'ai arti

bagi orang .v-aag berbeda. Aila y'ang mengartikan k*mpeiisasi sebagai return *an jasa

-v*ang dikeluarkat SDM imtuli organisasi atau ailai .v..ang diletakan lembaga pada
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keahlian dan kenrampuan SD.*d" a.*au penglrargaan y.ang diberikan p'erusahaan untuk

orar-rg vang telah be{asa.

Konpensasi -vang telah diberikan naempun-vai tuju*n semata-mata untuk

iiiemberi dcrongan {mativ-asi} yang kuat L-agi katvawan sebagai suatu inse*tif atau

perangsaft g guna meaingkatkan produktivitas keria.

Para karyawan pada umumnya mci:.rF'eroleh pe,nghasilan tanibahan disamping

upah dan gaji. Peagtrasilan tambahan dimaksud dapat digalongkan pada dua katagari

u*.aiiia. yaitu penghasilaa ;y'aiig nrempertebal amplop yang dibar*a pulang setiap akhir

bulan. Sasara* utama :y?ftg ingin dicapai deagan penambahan penghasilan itu ialah

menrFarbesar hasrat para karv-awan uatuii meitarnpilkan kc4a -r\rang makin

memuaskan dan memperkuat keinginan. berprilaku presitif Karena ifu sangat penting

bagi iiara pekerja dilingkungan nranaje;iren suinber daya n'ranusia untuk tienrahami

dan numpu mersguaakan berbagai inseatif i,ang berlaku dalam orgaaisasi. baik

dalam bentuk i*z*iecial seperti bsr.us, kamisi daa insentif. Karena keahlian khiniis

maup*n dalam bentuk rco*lirccins iul.

Sepe*i diungkapkan oleh {Chazaii Sa;vdan:, 2SC* . 242i dalarn buku biSDh{

bahr,a insentif adalah suatu pemberi imbalaa kebeadaan -v.-.ang diberikan lernbaga

kepada karvarv'an diliiar gaji pokok agar kary*-arvan bekerja optimal, seLmgga

produktivitas *reningkat

Dalam butru MSDII{ bahwa prestasi ke{a adalah di lakukan untuk

memperoleli iafq:rmasi y'ang begur.a dalam mengambil keputusan ;vang berkaitan

deagan k-egiatan Manajemea Sumber Da,va l"{anusia (-QDi!{i yang lain seperti
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perencafian SDlvl, perarikaft, dan seleksi" pengembangan SDM, p'ereneanaq dan

pengembangan karir, program-program kompensasi. promosi. pensiun. dan

pemecatan iMutira S. Panggabean, 2*C4 . 67).

Dari pengertian prestasi diatas secara umuffi setiap pimpinan perlu mengarnbil

keputusa;i keputusan itu akaa sernakin tepat apabila informasinya juga teprat. Salah

satu cara irntuli mendapat iaformasi ,vang berkaitan degaa kemampuan karyawan

,Jahm melaksanakan pke{aan adaiah prestasi

Tenfu saja pelaksanEutn penilaian prestasi itu harus benar agar informasi yang

diperoleh benar. Karena prestasi merupakaa sebuah proses firrmal untuk rr**lakukan

peninjau ulang dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periadik. Prasesn;va

adalah sr:atu cara ,r'a&g sistematik ttau laagkah-langkah yang di ikuti dalam

menghasilkan sesuatu. Prosesny'a dituqiulan untuk memahami prestasi kerja

se,seCIrang. TuiuaaJa memcxlukan sebuah prlises, yaitu serangkaiaa kegia.,;an irang

saliiig berkaitan. k-egiatan-kegiatan itu sendiri dari identifik-asi, observ'asi.

pengukuraa dan pengembangan hasil kerja kar,vartan dalam sebuah org"aisasi.

Dengan demikian konsep untuk menilai prestasi ada beberapa alasan antara

lain:

1. Penilaian prestasi men3'ediakaa infcrmasi sebagai dasar pengambil keputusan

tentang promosi dan gaji" Untuk kedua ifi:lah peniiaian prestasi paling sering di

gunakan-

2. Ponilaan prestasi menyediakan kesempatan bagi anda dan bapehan untuk

bersama-sama meninjau prilaku bawalian ;yaag berkaitan derigan pekerjaaa.
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Semua pada umumn-v-a membutuhkan dan rnenginginkan tentang prestasi

(terutama sekali apabila hal itu m€nY--€nangkan) dan penilai menyediakan' Akhirn-v*a,

peailaian prestasi juga memungkinkan adaaya bersama-sarra dengan bawahan

menyusun suatu rencana untuk mernperbaiki setiap karyartan. (Ag*s Darnu, 1984 :

€1n {11\

Berdasarkan ixaian tersebut bahwa dengan adanya kebijakan insentif, maka

BfufT Ailkhlar ivi4alengka setrarusnya dapat berpengaruli terharJap Prestasi kerja

Kary.awan. namun kenyataann-va masih belum meningkat sebagairnana yang

diharapkan.

Blv{T Al-Ikhlas lr.{a;alengka adalah lembaga perbankan y-ang memiliki I

kary.awan _yailg mempunyai tugas 'Jan 
pekerjaan -y:arrg tlerbeda-beda. Pada da,saral'a

paga*ai Bh'IT Al-lkhlas &{ajalengka telah sesuai dengan ,l*h l}escriptirsn -ttang

Lrerlaku tentang kepegairuaian namun dalam hal pelaksailaanva tugas pelay'aaaaa

nasabah masih belum sepenuhn-ya memiliki prestasi yarrg tinggi.

Bertitik tolak dari uraiarr di atas. penulis ingin meneliti apakah insentif

berpengaruh dengan prestasi keja karyawan. Untuk merealisasikan keinginan tersebut

penulis menentukaa uatuk masalati kaq*a ilmryah ini, yzkni menguji pengaruh aafara

iasentif dengan prestasi kerja kar.v*aw'an.

g
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B. Perumusan *Iasalah

Dalam perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian vaitu :

1. Identifikasi maselah

a. Wilayah Penelitian

lYilayah ka3ian dalam pembatasan masalah ini adalah mengenai

Marra;emen Sumber Daya Insaai yang ada di" Bi"iT Al-{khlas kecamatan

Sukahaj i katrupaten b{ajalengka.

L:. Pendekatari Penelitian

Peadekatan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah

rnenggunalian pendekatari empi'rik.

e. Jenis fu{asalah

Adapun jenis masalah adalah ketidak jelasan insentif karyawan dalam

meningkatkan prestasi ke{a karyae.an.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identi{ikasi masalah yang telah ditulis diatas, maka

i:enulis rnembaiasi nmsalahnya yaitu "'Analisa mengenai in*qeirtif dalam

meningkatkan prestasi kerja karyawan rji B&,{T Al-Ikhlas Majalengka".

3. Pertanyaan panelitian

a. Adakah habun-qan ant*r kebijakan insentif kerja kary*rvan dengan prestasi

kerja karyaivan BMT Al-ikhlas ivfajaleqgka ?

b. Seberapa besar pengaruh kebriakan insentif keda karyawan terhadap

prestasi kerja kai-varv'an BMT Al-Ikhlas Majaleagka ?

F
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

l" Tuju*n Penelitian

Penelitian ini bertujuan uatuk mengetahui :

a. Hubuagan antara ketxjakan insentif kerja karyaw'an dengan prestasi kerja

Fada BL,'fT Al-Ikhlas Majalengka.

b. Besarnva pengaruh kebijakaa insentif kerja kar.va*'an terhadap prestasi

kerja di Bh.tT Al-Ikhias Majalengka.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitiaa di harapkaa akan berguna .

&. Kegunaan Ilmiyah

Penelitian ini di harapk*n dapat berguaa bagi pengembangan ka.iian-kajian

ilrrru ekonon-ri Islam khususn-v-a teniang iasentif vang diterapkan dalam

rnanajemen sumber da1'a insani.

b, Kegunaan Praktis

H*sil penelitian ini di harapkaa dapat drjadikan informasi dan bahan

perbandingan terutama tea.,ang insentif keqa karyawan.

c. Kegunaan Akademik

Sebagai perwujudan Tri Darma perguruan tinggi di STAIN Cirsbon

khususn_va prograiii studi ekonnmi prbankan Islam, Hasil penclitiat ini

dapat berguna sebagai bahan infrrrmasi unfuk mengembangkan ilmu

pengotahuan kh'asusnya dalam ilmu &'fanajefiren Sumbcr DaSa Insani

(}"{sDI)
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B" Kerangka Pemihiran

Di {ndcnesia sudah ada peraturan mengatur tentang kepegawayan dan

mengatur pembrerian kcu-rpnsasi kepacia terraga kerja semaa per#uran fffircrtdang-

unrlangan tersebut telah menlelaskan b*hwa perusahaan dalam rnemperkerjakan

l,-aryarvann;va harus memperlakukan mereka sebagai maniisia l-anB ta"r-ak

mendapatkan penghasilan yang wajar.

Daiam kantek _i,ang Bmum k<lnpeasasi irrseatif benipra kompensa-si fiaansiai

ffraupun kompensasi ncn-flnansial l'ang diterima seorang karyar*an karena jasa -vang

tetah disumbangkann-v-a terharJap lerirbaga kampensasi finamiai berupa gaji. upah,

bonils, komisi aswansi kary"a*'an. tunjangaa dan sebagaini'a. Sedanglian kompensasi

rrcrrt'iaansial benrp,a tugas-tugas _yal?ng menarik, tugas 1'aag mcmiLi iaritanga&

tanggung jawab tugas. peluang, pengakuan. pencapaiaa tujuan, serta lingkungan y.ang

menaik. {Sr:huler dan Huber. 1993 : 386 : Simamora, 1995 . 421i.

t"{emberi definisi kompeasasi ialah sesuatu yang diterima oleh peke4a sebagai

balas jasa atas kerja keras mcreka" Karupensasi berkaitarr derrgan k*nsistensi iniernai

dan ekster:ral. Kompensasi internal berkaian dengan konsep penggajian relatif dalam

crganisasi-argarisasi dibandingkaa dengan struktur pengga.;ian y'ang berlaku di iuar

organisasi

Insentif adalah 'tambahan b*las jasa yang diberikan kepada karya*an tentun-va

3'ang prestasinya di aias prestasi sta;rdar. iMelayu S.P. Hasibuaq 2000i.

Llatuk meaingkatkan kinelia perusahaan dapat me*gaitkan secara langsuag

kinerja dengan j-rimlah pemba_varan _yaag diteriffia seseoiang dalam bentuk inserrtif
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dan bagi hasil. Inseatif di artikan sebagai bentuk pembanl'aran langsung J'ang di

dasarkaa atau dikaitkan langsrmg dengan kinerja dan gaiit sharing, yang juga

drkaitkan dengan kinerja darr diartikan sebagai bagian keuntungarr bagi pe-*arvai

akiiiat peningkatan produktivitas atau penghematan biaya {Marihot Tua Efendi,20-$2

" 265i"

Pada dasarq,v-a, insentif men e,Jialian ba.varan lebih tinggi irntuli produlisi

yang iebih ban_vak" Alasarr uiama petg$rnaan insentif apaii adaiali jeias, insentif -ini

hampir selarunt'a meningkatkan produktivias dan pada saat -y"afig safful memperkecil

braya tenaga ke.rja setiap urit Jzng diliasilkan. Dalam kondisi n*rmal prara karyawan

tampa inseatif upah mampu berprodulisi lebih besar.

Agar berhasil" insenlif henciakry=a cukup seeierharra bagi pegartai sehingga

mereka jyakin bahwa prestasi kerja akan menghasilkan irnbalan. Apabila progiam

iasentif itu begitu rumit sehingga karya'wan firerasa sukar meagkaitkan prestasinya

denga.n imbalan. maka suliar diharapkan adanya peningkatan prestasi

inseatif _r;ang berhasil dapai menimbuikan irubaian prikci'rgis darr juga

imbalan l'ang ekonomik. Ada perasaan piBS yang timbul dari penyelesaan pekerjaan

1"ang ililakukan der.gan baik. Citra diri mugkin meningkatkaa karena perasaan

kompeten. Di samping itu juga timbul perasean bahwa hal itu rnembantu memeauhi

kebutuhan s,;sial melalui Ferrgsirxiran -l'ang letrih besar dibaadingkan dengan

pemasukan.

Insentif menyediakan beberapa manf*at bagi pegar.lei. Manfaat yang utama

adatah bahrra insentif meningkatiiarr kenyakinan prga'it"ai iinstranze*iislitusl, bah'*a



1C

prestasi yarrg tinggi akan menghasilkan imbalan. Apabila kita berasumsi bahwa uang

memiliki valensi bagi pegarn'ai. maka motivasi akan meningkat.

insentif juga tampakn-va menguatungkan ditinjau dari sudut pandaag teori

keadilan. Mereka 3.ang berprestasi yang lebih baik memperoleh imbalan lebih besar-

Jenrs keseirnbangan ini dipandang ban-l,ak- craag sebag:ai hal yang adii. tebih lariiu!

apabila lrayaran lebih besar merupakan imbalaa i'ang berharga. maka sistem insentif

dipandang banvak orang sebagai hai yang adii. Lebih lanjut, apabiia ba.v*aran iebih

besar merupakan imbalan y'ang berharga, maka sistem inseutif lebih menguntu*gkan

dari sudut pantlang mr:rJifikasi prilaku iasentif meqvediakan Lansekuen-si i'an* 41

inginkan iba.v*arani ;vang dapat mernperkuat prilaku. {Ketth Davis, 1994 : 135-136}.

Dalam suatu iemhaga. pregrarrr-prograrn insentif riirarrcang aiau bertujuan

untuk (1) menarik para karyali'?n Yang cukup kedalam lernbaga- {2) mernotilasi

mereha meneapai pres*,asi yarig unggul, daa {3i menciptakan keseja}$eraan karyawan

{Edwin B. Flipro. 1995 : 4}.

Uraian di *tas rnen-egambarkan du* komponen yang saling berkaitan ermra

prestasi ,Cengan irxentif (irnbalan), i:erlu diketahui bahrva irusntif n-remiliki Ii€ran

dalam kampen*asi. Ada kalanya insentif disebut belakangan menvediakan tambahan

insentif yarig eukup iinhrii raenirnbulkan perrir.gkatat prestasi -vang di ingiiikarr.
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E. P*rumusan Hipotesis

Dari landasan teori di atas, hipotesis ;vang dapat diajukan adalah :

i. Terdapat hulr-ungan arrtara kebijakan insentif kerja kary'a*an dengarr prestasi

ke{a karyawan BMT al-Ikhlas Majalengka.

2. TerrJap# pengaruh ;'aag segnifikaa antara kebijakan insentif Ler-1a karyauran

terhadapa prestasi keda karyawair BMT Al-Ikhlas Majalengka.

F. I"a*gkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini" penulis lakukan sebagai berikut .

1. htenentukan Sumber Eata

a. Sumber Data Primer

Date ini diperoieh dengan jalan mengadekan penelitian langsung

dilernbaga {perusahaat}i }ang dijadikan objek penelitian }ang terdiri atas :

1) Gambaran umrlm perusahaaa.

2i Parapekf*asebanyak I orang.

b. Sumber Data Skunder

Data ini diperoleh dari bantuan literatut buku-buk,r, serta bahan

laiiinva yang terdiri atas :

1i Buku-buliu teks mengenai manajemeir SDM y*ang datanya masih

relevea digunakan"

2) i!{enggunak*n teknik obsen'asi" 'ttaw?ncara, internet angket" dan studi

duliumentasi.
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3) A,y'-at AI-Qur'an dan iiadist 1,ang berhubungan deng*n ketenaga

ke4an.

2 Popuiasidan San-,p'el

a. Populasi

Yang monjadi respanden adalah semuzr karyavtan yang berjumlah I oraflg

di BMT Al-lkhias Majaieng;ka Sarnpel.

b. Sempei

Seluruh teknik yang digunakan untuk menggunakan sempel adala,h teknik

sensi1;<. Dengan demikian seluruh pcpulasr' dijadikan sempel;*aitu subjek 8

orang.

i. Teknik Pengumpuiaa Data

a. Gbserrasi

Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap karyawan 1'ang

seciang bekerja.

tr. Warry-ancara

Teknik ln?wancara dilakukan dengan mengadakan tanJ'a jawab kesumber

iafurmasi, manajer, dan kaqvarvan.

c. Studi Dokumentasi

ivletode ini ,JigUnkan untuk mempercleh data tentaag g*mbaran umum

Bi"{T Al-Ikhlas Majalengka, seperti keadaan sarai}a dan fasilitrs- rJati

keadan karyawan.
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d. Kuesit:ner

Yaitu dengan menyebarkan dallar pertanyaan tulisan kepada responden

eiengarr diseriai altemaiif jarv-aban.

4" Oprasional Variabel

VARIABEL IHDIKAT'CR ST.IB $TNIKAT{fR PENGUKTIRAN

J( Gaji atau

t-- -^+i f
I { {}gtlLtr

- Jumlah Ba-varan.

- .Iumlah liisentii

- Jaminan Hari Tua.

- Jaminan Tanggungan

Cacat.

- Uang Jaminan Perawatan

dan pengcbatan.

i Uang Tuqialgan.

1- IJaeg Pensiua.

fJrdinal

\.rI Prestasi Kerja - *isiplin ts'er.;a

r- - ^ r-' -i--- ,tr,tcs t!€r]a.

- Tannggung Jarn'ab.

i Keir-iirraa

Pintar
i

I

F

I

Pelay-ai-ran.

Crdinal



14

5. LIji Instrumen penelitian

a. Pengujian Validitas Instrumen

Berliaitan dengan pengujian vaiidi'ras instrumen Riduwan i1995 .

63) prenjelaskan bahwa -vang dimaksud dengan validitas adalah suatu

ukuran yaftg menun;ulian tiagkat keaadalan atau kesahihat suatu aiat

uliur, Jika instrument dikatakan valid berarti memmjulian alat uliur yang

digrrnakan untuk rrrendapatkan data itu valiti seiringga vaiid berarti

instrrunent tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnS'a

iJiukur. Dari pengertian itu dapat diartikan lebih lues iagi b'ahwz valid itu

menguliur apa -Y*ang hendak diulQrr (ketepatani. Misalny'a timbangan yang

vaiid dapat diggnakan uniuk mengrikur berag karena timbangan memang

pas untuk mengukur berat baik badan" bera$, dagrng dan laln-lain.

Trmbangan menjadi tidak lalid ketika brat mengukur paqiang atau jarak

tempuh. Dengan menggunakan {nstrument .n-ang valid dan reliabel dalam

pengumpuiarr data, diharapkan hasii penelitian akan menjadi valici isaheh)

untuk menguji r.aliditas-v,alidias kontruksi {canstrutt vclidiiy;}" dapat

digunakan pendapat dan al:li {iadgment c:tperr,ti. Setelah instrument

dikontrulisi tentang aspek-aspek yang ak-an diuliur dengan berdasarkan

teori tcrtentq rnaka selanjutn,r.a dikentruksikan deng-an para ahii dengan

cara dimintai pendapatny'a tentang instrumsr* ;rang telah disusun itu.

Setelah pengujian k*ntruk selesai dari para ahii, rr,aka diteruskan uji etlba

instrument. Instrument yang telah disetujui para ahli tesebut dicobakan
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pada sempel dari nana populasi r1i ambil. Setelah data didapat dan

ditabulasikan- maka pengujian validitas kontrulisi dilaliulian dengan analis

faktor. _laih: dengan mengkcreiasikan antara skor itern instrumcnt dengan

nxnus Pe*rson Proeiuct i},{ament adalah

,r r^'l ,- r/l r r/\ftii*'ii1 t7{L.4 lj l:,,\J:lLlJ

{n.T* - (ii'}. in.Ir - iI$"}
Dimana.

rtur*g : koefisien korelasi

I Xi :,iunilalr :;kor itern

I Yi :lumlah skor tatal iseluruh item)

n : junrlah responden

selanjutnya di hitung <iergan uji-t dengan fl.unrls . tr,irune - r n-2

1-tr

Distribusi {Tabel t) untuk a: i1,05 dan derajat kebebasan {dk: n - 2}

Kaidah keputusan : Jika t i:irucs > t ,,rut berarti vaiid sebaiiknya

Iika t xn o, < t tus*r berarti tidak -valid

JlKa rnslrurTienf iru vaiiu. iTaKa iliiiiiat firileiia penalsiran menqenai

indeks korelasi (r) sebagai berikut :

Aniara 0"80$ sanrpai dengan i,000 - sangat tinggi

Antara 0,600 dampai dengan 0,799:tinggr

Antara fi,40$ sampai dengan 0,599 . cukup tinggi

Antara 0"200 sampai dengan 0,399 . rendah



16

Antara 0"000 samFai dengan 0.199 : saagarl renilah

b. Penguiian Reliabilitas Instrumeat

S-uaru rnsirsrfi€nt cukup dapat diperea,va uatuk dapat di-trrrakan

sebagai alat pengumpul data karena irutrument tersebut sudah baik.

Reabilitas mr-nuniukaa pada tmgkat ke.teradalan sesuatu. Dalam penelitian

untuli mengetahui reabilitas seluruh tes. penulis dengan mengunakan

rilrTus Spearrnan fr r,sw tt -

Dinrana:

r-y;: Kocfisien reliabilitas rnte.rnal seluruh item

r 6 - Korelasi Producl lv{oment anlara belahan {ganjil g€napi atau (awal-

- r_!^i-\illullt ,

ry - 2./6

1L -t I th

Distritrusi iTah,ei t) untuie a - 0.05 dan derajat ketlebasarr (dk : n - 2i

Kaidah kcputusan : Jika rri ;, r trrei trerarti Reliatrel setraliknya

iilia rr I { r t*b.l berarti Tidak Reliabel

6. Tekaisk Arraiais Data

a. Analis Eorelasi Spearman Rank

Bentuk data dalam penelitiail ini berbentuk, data *rrJinal pitu data

.v*ang berbentrik rengking atau peringkat. Sehinggge untuk menguji hipotesis

asasiatif dalarr, pneiitian ini digunakan teknik korel*si spearman rank

korelasi spearTnan renk digunakan untulr menguji sigtifikasi hipotesis
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asasiatif bila '''ariabel :riang dihubungkan benti& ardinal. l"{aka untuk

menganalisa derajat hubungan atau pengaruh digunakan rumus korelasi

sp€annafi ranh ebagai berikut .

6Idi,
r: i -

n {ni-1}

Dimana . r : koefosien korelasi spearman rank.

di : prerbedaan rutarr niiai x dan -l' yang disesriakan.

n : BanYaknya sub-vek.

b" Hipotesis Statistik

Ho p: 0, berarti tidak ada hubungan antara kebijakan insentif kerja karya*an

tertradap prestasi kerja karyar+an BfuiT Al-ikhia-s iviajalerrgka

Ho F : 0, berarti ada hubungan ankra kebllakan insentif kerja karyawan

terliadap prestasi keqa ka4airan BhfT Al-Ikhlas lvfajalengli-a

Untuli menginterpretasikaa hasil dari korelasi spearman ranli lni

terhadap kuat ti<iakrya hubungan dari koefisierr tersebrrt" rrraka d*pat

berpedoman pada tabsl berikut :

It

'tu

ll
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Tabel 1

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien karelasi

Sumber : Sugiono {?001 : 183}

e- Uii Signinifikasi Kaefisien Kcrelasi

1) Uji Rho

{-Jntuk menguji sigmfileasi koefisien korelasi speanran renk, maka

hasii dari korelasi tersebut iiibandingkaii dengan tabel nilai-nilai rho. U,1i

sigaifikasi ini disea-ut sebagai uji rho. i-rji rho yaitu pcngujian signifikasi

:yang diguriakan rjalarn karelasi koefisien speafttiafi rank apabila

sempela;1,'a kurang dari 30. Daiarn perhituagan pengujiannya 1,aitu dengan

membandrngkaii nilai kaefisien korelasi spearinan renii ciengan harga

kritis riro. Adapun ir*rga kritis rtro adalah sebagai trerikut .

C^---+ -^*l^L.J4trgdar rt!1u4ilnr1n f: lflfl

RenJah\t i\, - \] --^tY'/

0,40 - 0,599 Sedang

Kuat0,60 - 0,799

0,80 - 1.00 Sangat kuat
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Tabel 2

Tabel Nilai-nilai Rho

Sumber : Sugiono i2001 : 331)

2) Uji Distribusi ttt Distribution)

i_iji distr'rbusi t adaiah tckr-rik penpijiaa koefisien karelasi deiigan

mcnggunakan nilar-nilai d*lam distr-ibusi t untuk nilai tr**l ditentulran

berdasarkan tingkat signifikasi yang digunakan dengan derajat kebebasan

df : n - 2 ,vang besarnya tergantung sampel (ni dan dcngan taraf

kesalahan terteatu. Adapun iabel distribusi t (terlan-rpiri adalah sebagai

trerikut:

Setelah nilai tt*r,or dikekhui- kemudian dibandingkan dengan nilai

'.&,irung, menggunakan rumus sebagai beriliut :

0,506 *fi65155 1"00

0,62518 o 4750,886 1 0006

s,45* s,5910,929 1D7 *,7*6

rr ah/ij.881 22 lJ 4.t 11I u, /Jd

0.4s9 0.537s,683 s,833 749

G,51-{n ?s4 la N Q??10 0.648

fr,77V
qo
LO 4377 c,496L2 0,591

,478tlG,715 30 fi,36414 fi,544
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tu*2
t:f

1- 12

Untuk rnenginterpretasikan irasil tlr**e dengan tt io:, nuka harus

membandrngkat 8,;1*,n dengan tt ror

- jika thit*,s 'i tt*t*r ditolak dan Ho ditenrna'

- iika ti,it*,g > tr"ror diterima dan H* ditciak.

d. Analisis Koefisien Determinasi {H'oefisien Penentu)

Koefisien determinasi mer.ipakan keofisien peaentu kerena variabel

-vang te{adi pada variabel dependen d{elaskan melalui varian ,r*ang te4adi

variabel independen. Koefisien detern-rirrasi ,Siiambangkan deng-aa ir2i, dengan

cara Frhitungannya y.aitu dengan mengkredratkan koefisien yang telah

ditemukan {r} J"aag kemudian dikalikan 100%. Rumus kr:efosiet deGruiinasi

adalah 12 .x 1007o.


